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ABSTRAK 

 

Komang Diah, Ni Luh. 2018. Hubungan Banyaknya Kejadian Infeksi Cacing Tambang 

(Hookworm) dengan Umur Anak Sekolah Dasar SDN Bangah, Sidoarjo. Tugas Akhir, 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya 

Kusuma Surabaya. Pembimbing: Prof. Dr. Soedarto,. DTM&H,. PhD,. Sp.Park
1
. 

Penguji: Mas Loegito, drs, MS
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Infeksi cacing tambang (Hookworm) yang termasuk Soil Transmitted Helminth (STH), 

merupakan kasus paling sering di dunia terutama di Negara-negara dengan sanitasi yang buruk. 

Rendahnya kesadaran anak-anak terhadap kebersihan menjadi faktor utama penyebab 

kecacingan. Pada tahun 2010, tercatat ada 599 kasus Helminthic diseases di Kabupaten Keerom. 

Angka ini terus mengalami peningkatan karena rendahnya sanitasi, kebersihan dan status sosial 

ekonomi di Kabupaten Keerom. Cacing tambang (Hookworm) hidup dengan menghisap darah 

dari tubuh penderitanya, sehingga dapat terjadi anemia atau kekurangan darah dan kehilangan 

mikronutrien penting lainnya. Jika terjadi pada anak maka akan berefek pada pertumbuhan, 

perkembangan dan prestasi belajar anak di sekolah (Darlan dan Kaban, 2016). Penelitian ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa anak dengan umur lebih muda lebih beresiko terinfeksi 

cacing dibandingkan anak dengan umur lebih tua.  Sampel pada penelitian ini menggunakan 

feses atau tinja anak sekolah dasar. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel tinja.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara banyaknya kejadian infeksi cacing tambang dengan umur, terbukti 

dengan nilai signifikansi= 1,000 yaitu > α (0.05). 
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ABSTRACT 

Komang Diah, Ni Luh. 2018. The Correlation between Prevalence of Hookworm Infection 

and Age in Elementary School SDN Bangah, Sidoarjo. Final Project, Doctor Education 

Study Program, Fakulty of Medicine, Wijaya Kusuma Surabaya University. 

Preceptor: Prof. Dr. Soedarto,. DTM&H,. PhD,. Sp.Park
1
. Examiner: Mas Loegito, 

drs, MS
2
 

 

 Hookworm infection from Soil Transmitted Helminth (STH) group is the most common 

case that can be found especially in some countries with bad hygiene. Low awareness of personal 

hygiene in children is the main factor. In 2010, 599 hookworm infection cases is recorded in 

Keerom district. Hookworm lives by sucking blood from human that causes anemia and loss of 

some important micronutrients. If this parasite infects children, it can cause child development 

problems and their study at school. The purpose of this study is to prove that younger children 

have higher risk to get infected by hookworm than older children. The sample of this study is 

feces from elementary school students. Sixty samples in this study are taken with Random 

Sampling Method. The result of this study shows that there is no correlation between the 

incidence rate of hookworm infection with the age of elementary school students. It is proved by 

significancy= 1,000, which means p > α (0.05). 

Keywords: Hookworm Infection, Age, Prevalence 
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